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Eanteks dunta Blarm di Kawasan Temur Indonesia, terutama di wilsyah Muda Tenggara Barat seperti Pulau
Sumbawa dan Lombok menjad: bagian terpenting bagi pertumbuhan peradaban lslam jaringan antarmusa.
Hingga kini diperaleh gambaran bahwa dunia Melayu adakah dunia yang menarik dan masih menyimpan
banmyak misteri dar citra sodial, aneka ragam budaya, dan Iinglungan alarmnya yang memesona, tidak
terkecuall wama peradabanmya yang melampaul masa yang panjang. Kinl, su-isu Melayu-Nusantara
semakin menarik perhatian berbagal kalangan serta melakukan eksplorasi ibmiah yang dalam dan meluas.
Ttulah sebabrva, kajian tentang dunia Melaye-islam di Nusantara menjadi isu yang penting dieksghorasi
secara multidisipliner.Hasil kajian eksploras! ilmiah tersebut dipandang penting diangkat dan
dikomunikasikan ke datam Farum-formem dmiah tingkat dunia melals seminar dmiah

Segak abad XX kajlan tentang alam dan peradaban dunia Melayu dan Musantara semakin mendapat
perhatizn pedbagai kalangan akademisi dan pensliti pada tinghat giobal. Negara-negara Acia Tenggara
seperti Inconesia, Malaysia, Thailand (Selalam, Cambodia, dan Brunal Darussalam adalah pibak yang
terhwbung-kait dengan isu tersebut terutama kajian keilmuwan Arieologi, Sejarah, Bahasa, dan Bedaya
Ticlak sedikit hasil kajian yang dikeluarkan dar eksplorasi iimiah, berhasil mengungkapkan hal-hal baru dan
penting disebariuaskan datam rangka pengembangan ibmu pengetahuan.

ASBAM yang dicetuskan sleh pihak ATRMA-UKM adalah kegiatan seminar internasional yang mewadahi
komunikas: imiah kalangan peneliti perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset dunia, Antara tahun
2012 sampai dengan 2015, Séminar International ASRAM telah dizelenggarakan di LKM Malaysiz hingga
empat kali berturut-turat, yakni tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015 Pada ahun 2016, Pelakanaan ASBAM
k-5 telah berfangsung di Makassar pada tanggal 26-27 luli 2016, Sedangkan pelaksanaan ASBAM ke-G
telah berlangsung di Johor Bahru Malaysia pads tanggal 12-13 Aguatus 2017,
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Pelaksanzan ASBAM ke-7 pada tahun 2018 diselenggarakan oleh UMHAS dan KM dengan tempat
pelaksaan di wilayah Negara Indonesia, yaitu di Lambok pada tanggal 28-29 Jull. Seminar Internasional ini
rrelibatkan sejumlah lmuwan, penaliti, dan pernerhat dunia Melayu terutams pada digiplin s, yaitu
Arkeologl, Sejarah, Bahasadan Budaya di Alam Melayu
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS HASANUDDIN

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Di awal kata, Saya mengajak kepada kita semua memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah SWT atas rahmat dan karuniahnya sehingga Seminar Antarbangsa ASBAM yang
ke-7 tahun 2018 dapat terlaksana sesuai dengan harapan. Seminar ASBAM pada kesempatan
ini dilaksanakan di Lombok NTB, tepatnya di The Jayakarta Hotel, Senggigi, pada tanggal 28-29
Juli 2018. Apresiasi yang tinggi Saya tujukan kepada seluruh pemakalah dari seluruh negara
yang meliputi Indonesia, Malaysia, Brunai Darussalam, Kamboja, Thailand, Belanda, Jepang,
China, dan lain-lainnya tanpa terkecuali. Perkenankan pula Saya menyampaikan terima kasih
kepada para Panitia pihak FIB UNHAS dan pihak ATMA-UKM, serta panitia lokal pendukung
yaitu pihak Kantor Bahasa NTB dan pihak STIBA Bumigora yang telah mempersiapkan pe-
nyelenggaraan seminar ini dengan baik.

Seminar International ASBAM ke-7 bertema “Integrasi Nusa Maritim dan Penguatan
Jalinan Kebinekaan Alam Melayu di Asia Tenggara’ Substansi tema ini sesuai dengan war-
na sejarah, masyarakat dan kebudayaan di dunia Melayu yang menunjukkan ciri maritim
yang kuat. Pada sisi yang sama, tema ini sejalan dengan konsep Pola Ilmiah Pokok Universitas
Hasanuddin dalam mencapai sistem manajemen mutu menuju World Class University (WCU).
Paper yang disajikan dalam dalam prosiding ini seluruhnya berbasis riset ilmu humaniora
(Arkeologi, Sejarah, Budaya, dan Bahasa) yang sajikan oleh peserta yang berasal dari kalang-
an perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset dunia khususnya dari Asia Tenggara. Paper-
paper yang ada dalam prosiding ini menyimpan isu yang menarik sehingga perlu ditingkatkan
pemublikasiannya menjadi tulisan jurnal bereputasi.

Di akhir kata, Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pembicara atas partispasi-
nya dalam Seminar International ASBAM ke-7 ini, semoga kita dapat menjalin komunikasi ilmiah
lebih lanjutagar semakin menguatkan penelitian dan publikasi mengenai alam Melayu di kawasan
Asia Tenggara.

Makassar, 06 Juli 2018
Dekan,

Prof, Dr. Akin Duli, M. A.



PENGANTAR EDITOR

nyimpan banyak misteri dari citra sosial, aneka ragam budaya, dan lingkungan alamnya

yang memesona, tidak terkecuali warna peradabannya yang melampaui masa yang pan-
jang. Kini, isu-isu Melayu-Nusantara semakin menarik perhatian berbagai kalangan peneliti sos-
ial-budaya dengan melakukan eksplorasi ilmiah secara mendalam dan meluas. Itulah sebabnya,
kajian tentang dunia Melayu-Islam di Nusantara menjadi isu yang penting dieksplorasi secara il-
miah dalam konteks interdisipliner. Hasil kajian ilmiah tersebut dipandang penting pula diangkat
dan dikomunikasikan ke dalam forum-forum ilmiah tingkat dunia melalui seminar ilmiah.

Sejak abad XXI kajian tentang alam dan peradaban dunia Melayu dan Nusantara semakin
mendapat perhatian oleh pelbagai kalangan akademisi dan peneliti tingkat global. Negara-nega-
ra Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand (Selatan), Cambodia, dan Brunai Darus-
salam adalah pihak yang paling dekat dan terhubungkait dengan isu tersebut terutama kajian
keilmuwan Arkeologi, Sejarah, Bahasa, dan Budaya. Tidak sedikit hasil kajian yang dikeluarkan
dari eksplorasi ilmiah, berhasil mengungkapkan hal-hal baru dan penting disebarluaskan dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan. Konsep tersebut menjadi hal yang melatarbelakangi
dicetuskannya Seminar International yang berbasis Kajian ilmun humaniora yakni Arkeologi, Se-
jarah, Budaya di Alam Melayu yang kemudian disingkat dengan nama ASBAM.

Tahun 2012 ASBAM resmi dicetuskan oleh ATMA-UKM dengan melaksanakan seminar il-
miah bertaraf internasional yang mewadahi kalangan peneliti perguruan tinggi di Malaysia dan
lembaga-lembaga riset dunia dalam melakukan komuniaksi ilmiah. Sejak awal pelaksanaanya,
pihak luar pun menunjukkan minatnya yang tinggi terhadap ASBAM, tidak terkecuali dosen dan
peneliti dari Indonesia. Secara khusus, dosen dan peneliti dari UNHAS menjadi peserta yang aktif
menghadiri ASBAM dari tahun ke tahun. Seminar ASBAM pun terus berlanjut dari tahun ke tahun
secara konsisten hingga tahun 2017 dengan melibatkan peserta dari berbagai negara, terutama
kalangan Perguruan Tinggi di Asia Tenggara.

Antara tahun 2012 sampai dengan 2015, Seminar International ASBAM telah diseleng-
grakan di UKM Malaysia hingga empat kali berturut-turut, yakni tahun 2012, 2013, 2014, dan
2015. Namun, pada tahun 2016, pelaksanaan ASBAM yang ke-5 berlangsung di luar Malaysia yakni
di Makassar pada tanggal 26-27 Juli 2016 dengan pelaksana Fakultas lmu Budaya UNHAS. Sejak
tahun 2015 digagaskan tahun pelaksanaanya secara bergantian antara UNHAS pihak Indonesia
dan UKM pihak Malaysia melalui kontrak kerjasama kedua intitusi ini. Seri seminar ASBAM tahun
2017 atau ke-6 telah berlangsung di Johor Bahru Malaysia pada tanggal 12-13 Agustus 2017.

Pelaksanaan ASBAM Kke-7 pada tahun 2018 ini diselenggarakan di Lombok pada tanggal
28-29 Juli dengan panitia inti dari pihak UNHAS dan UKM, dan didukung oleh ATMA UKM, Kantor
Bahasa NTB, STIBA Bumigora, UIN Mataram NTB, dan Ikatan Ahli Arkeologi Malaysia. Selain itu,
Seminar Internasional ini dijalankan dengan melibatkan sejumlah ilmuwan, peneliti, dan pemer-
hati dunia Melayu terutama pada lima disiplin ilmu, yaitu Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya
di Alam Melayu. pada kesempatan ini melibatkan peserta dari enam negara yaitu Malaysia, Brunai,
Thailand, Kamboja, Belanda, Jepang dan Indonesia. Kehadiran berapa peserta dari negara Belanda
dan Jepang merupakan sebuah kemajuan penting pelaksanaan ASBAM Kali ini.

H ingga kini diperoleh gambaran bahwa dunia Melayu adalah dunia yang menarik dan me-



Adapun pembicara utama dalam seminar ASBAM seri ke-7 adalah: 1) Prof. Dr. Zuliskan-
dar Ramli (ATMA-UKM, Malaysia), 2) Prof. Dr. Akin Duli, M.A. (UNHAS, Indonesia), 3) Dr. Kathryn
Wellen (KITLV, Laiden), 4) Dr. Awang Haji Muhammad Hadi Bin Muhammad Melayong (Pejabat
Sekretariat Majlis Tertinggi Melayu Islam Beraja), 5) Nik Rakib Nik Hassan (Coordinator of Nusan-
tara Studies Center, Thailand). Sementara itu, peserta yang terlibat sebagai pembicara atau pem-
bentang dalam ASBAM ke-7 ini sebanyak 190 paper/artikel. Jumlah artikel 190 ini lebih banyak
dibandingkan dengan pelaksanaan dari tahun-tahun yang hanya berada dalam kisaran 120 paper
saja.

Tema ASBAM yang diangkat pada kali ini lebih bernuansa penguatan kepada ‘peradaban
maritim’ dengan tema “Integrasi Nusa Maritim dan Penguatan Jalinan Kebhinekaan Alam Melayu
di Asia Tenggara'. Tema ini dianggap sangat sesuai dengan alam Melayu yang sejarah sosial dan
kebudayaan dunia Melayu sangat kuat ciri maritimnya. Dalam konteks itulah Lombok yang se-
cara geografis merupakan zona yang terokupasi dalam wilayah kebudayaan Melayu. Dalam kon-
teks yang sama, masyarakat dan kebudayaan Nusa Tenggara Barat sangat berkarakter Islami. Tak
dapat dikecualikan bahwa, konteks dunia Islam di Kawasan Timur Indonesia, terutama di wilayah
Nusa Tenggara Barat seperti Pulau Sumbawa dan Lombok, merupakan bagian penting bagi per-
tumbuhan peradaban Islam jaringan antarnusa dalam kawasan Asia Tenggara.

Terkait dengan tema utama di atas, Seminar ASBAM ke-7 ini juga menyajikan sub-sub
tema yang tidak kalah pentingnya dieksplorasi yaitu:

Nusa Tenggara Barat dalam Jalinan Peradaban Islam Antarnusa
Ekologi dan Pariwisata Budaya

Gender, Etnisitas dan Multikulturalisme

Bahasa Serumpun dan Kebhinekaan

Manuscripts dan Peradaban Aksara

Arkeologi Perekat Keserumpunan

Nasionalisme dan Karakter Kebangsaan

Tradisi Lisan dan Narasi Kebhinekaan

PN AW -

Subtansi tema dan sub-sub tema yang ada itu terangkum kedalam empat bidang kajian
utama yaitu arkeologi, sejarah, Budaya serta bahasa dan sastra. Setiap peserta seminar dipersi-
lahkan memilih secara bebas dengan menyelaraskan kompetensi keilmuwannya masing-masing.

Perlu dikemukakan bahwa seminar yang menampilkan artikel-artikel peserta dalam dan
luar negeri adalah berbasis riset yang menyajikan isu yang terkini seputar dunia Melayu, Seluruh
artikel yang ada adalah hasil dari seleksi dan dinyatakan diterima untuk dipresentasikan serta
disajikan dalan bentuk proceeding. Terkait dengan sajian paper yang multidisipliner tersebut,
maka Seminar International ASBAM ke-7 ini didedikasikan sebagai forum ilmiah yang bertujuan
untuok:

1. Menghimpun ilmuan dunia dari kalangan perguruan tinggi dan lembaga riset ilmiah yang
memiliki perhatian yang tinggi terhadap isu-isu Melayu-Nusantara.

2. Mempresentasikan hasil-hasil kajian ilmiah yang terbaru di bidang Arkeologi, Sejarah, Ba-
hasa dan Budaya di Alam Melayu.

3. Mewadahi terjalinnya komunikasi bagi ilmuwan, dosen, peneliti, dan pemerhati terhadap
kajian-kajian Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya di Alam Melayu pada tingkat interna-
sional,

vii



Latar belakang para pemakalah Seminar ASBAM ke-7 berasal dari kalangan dosen, peneli-
ti, budayawan, pemerhati, dan mahasiswa (magister dan doktoral) dari beberapa negara yaitu In-
donesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Kamboja, Belanda, Jepang, Cina, Taiwan, Ameri-
ka Serikat, dll. Di samping itu seminar ini diikuti peserta dari bebrabagi kalangan dosen, peneliti,
mahasiswa, guru, umum dan budayawan dari dalam dan luar negeri.

Seperti yang disebutkan bahwa seluruh artikel yang dipresentasikan dalam Seminar In-
ternational ASBAM ke-7 ini akan disatukan dalam sebuah proceeding. Meskipun demikian pihak
panitia UNHAS dan UKM akan melakukan tindakan lebih lanjut untuk melakukan publiksi pada
jurnal-jurnal international setelah dilakukan penambahan dan penyesuaian yang diperlukan
pada artikel. Secara khusus, sasara jurnal yang dapat menjadi sasaran artikel ASBAM ini seperti
Planning Malaysia Journal, Asian Journal of Environment, History & Heritage, Jurnal Alam dan
Tamadun Melayu, Jurnal Arkeologi Malaysia, [JoM-NS (Internasional Journal of Malays-Nusantara
Studies).

Seminar ASBAM ke-7 yang akan diselenggarakan ini, diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia terutama di bidang Arkeologi, Sejarah,
Bahasa dan Budaya dalam konteks dunia Melayu-Nusantara, pada sisi yang sama, dapat memberi-
kan nilai penting bagi publikasi artikel bagi peserta ASBAM pada media-media ilmiah di peringkat
internasional.

Makassar, 05 Juli 2018

Tim Editor ASBAM ke-7
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ABSTRAK

Sebagai masyarakat matrilineal, perempuan Minangkabau memiliki keistimewaan dibandingkan laki-laki.Dalam
perkawinan, yang meminang bukan laki-laki atau keluarganya tetapi pihak perempuan. Sedangkan pembagian har-
ta warisan kaum/suku jatuh kepada perempuan, sementara kaum laki-laki tidak mendapatkan bagian apa-apa. Kaji-
an ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk perlakuan istimewa adat terhadap perempuan Minangkabau, menjelas-
kan gerakan penyadaran posisi percmpuan atas perlakuan istimewa adat Minangkabau, dan meguraikan upava
perempuan Minangkabau yang miskin secara ekonomi dalam mempertahankan hidupnya. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif dengan alat pengumpul data wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data
adalah perempuan Minangkabau, bundo kanduang, LKAAM, KAN, ninik mamak, tokoh adat, tokoh agama, dan
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwabentuk perlakuan istimewa adat Minangkabau terhadap perem-
puan adalah memberikan hak istimewa seperti kepemilikan hak harta pusaka, memiliki sawah, rumah, ladang
dan tanah. Feminisme sebagai sebuah spirit dan gerakan penyadaran masih diperlukan perempuan Minangkabau
sehingga mereka tidak terlena dengan perlakuan istimewa yang dimilikinya. Temuan penelitian juga menunjukan
bahwa tidak semua perempuan Minangkabau beruntung secara ekonomi karena sukunya tidak memiliki harta pu-
sata memadai Bagi perempuan Minangkabau yang secara ekonomi kurang beruntung terscbut, mendorong mercka
pergi merantau dan berupaya untuk mencari kehidupan yang lebih layak dari kampung halamannya.Olch karena
itu, pemikiran feminisme masih diperlukan untuk meningkatkan harkat dan martabatbagi scbagian perempuan
Minangkabau.

Keywords : Feminisme, matrilineal, gerakan penyadaran, posisi perempuan, dan laki-laki.

A. Pendahuluan
ata feminisme dicetuskan pertama kali oleh aktivis Sosialis Utopis Charles, Forier pada tahun
B 1837(Kasir, 2016; Retnani, 2017). Feminisme berarti emansipasi wanita. Sedangkan menurut
istilah adalah berbagai bentuk perlawanan terhadap berbagai bentuk deskriminasi sosial, per-
sonal dan ekonomi dimana perempuan sebagai pihak yang merasa menderita karena jenis kelaminnya.
Sedangkan menurut (Habuddin, 2016; Zakariya, 2012) feminis adalah kesadaran akan menindas dan
pemerasan terhadap kaum perempuan di dalam masyarakat dan tindakan sadar oleh perempuan untuk
mengubah kondisi tersebut.

Secara umum dimensi feminim dan maskulin selalu di kaitkan dengan keyakinan yang diterap-
kan pada gander, yaitu laki-laki dan perempuan. Dimensi ini dapat pula dikaitkan dengan generalisasi
yang dibuat orang tentang perempuan atau laki-laki, generalisasi tentang ciri-ciri sifat yang dianggap
mewakili ciri laki-laki atau perempuan, generalisasi tentang tingkah laku yang dianggap mempresen-
tasikan kelompok gander tersebut, juga generalisasi tentang peran-peran yang di anggap cocok untuk
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mempresentasikan kelompok laki-laki atau perempuan. Keyakinan umum menyatakan bahwa ciri si-
fat dan peran yang di anggap sesuai untuk mempresentasikan kelompok laki-laki adalah ciri sifat dan
peran-peran maskulin, sedangkan untuk perempuan di anggap lebih pas untuk peran-peran dan ciri sifat
feminim(Saputro, 2017).Dalam dunia psikologi, gambaran tentang ciri sifat maupun peran laki-laki dan
perempuan tersebut sering stereopsis gander. Istilah stereopsis gender di gunakan untuk menguraikan
aspek sosiologis, antropologis atau kultural dari peran maskulin versus feminim.

Gerakan feminisme di Indonesia lahir dipengaruhi oleh berbagai kondisi historis sejarah per-
Juangan bangsa, program pembangunan nasional, globalisasi dan reformasi serta kehidupan religius
masyarakat(Djoeffan, 2001). Feminisme bukanlah pemikiran tunggal, tetapi terdiri dari berbagai macam
pemikiran yang saling berbeda yang terpolarisasi aliran-aliran feminis(Budiman, 2000). Feminisme ra-
dikal, misalnya, menganggap “penindasan terhadap perempuan ditandai oleh kuasa, dominasi, hirarki,
dan kompetisi(Adji, Meilinawati, & Banita, 2010).

Gerakan feminisme di Indonesia sudah terdengar sejak tahun 60-an, namun menjadi isu dalam
pembangunan baru sekitar tahun 1970-an. Dalam pengantar terjemahan buku “Feminist Thought”,
Aquarini Priyatna Prasmoro, seorang akademisi yang intens dengan pemikiran feminis di Indonesia,
mengungkapkan kegelisahan yang menganggu pikirannya terkait tuduhan bahwa feminisme adalah
Barat. “Pemikiran feminisme radikal seringkali dianggap tidak sesuai dengan ‘budaya timur’, karena
perbincangan seksualitas bagi pemikiran Timur adalah tabu”. Menurut Aquarini, “adalah asumsi meren-
dahkan bahwa perempuan Timur tidak mampu melihat ketimpangan yang muncul secara jelas di depan
mata” (Tong, 1998).

Feminisme masih dianggap sebagai “budaya barat” bagi sebahagian masyarakat. Masyarakat be-
lum terlalu peduli dengan wacana feminis ini. Jika pun ada, hanya segelintir orang yang benar-benar
paham dan mendalaminya. Meski demikian, jauh sebelum feminis dikenal di Indonesia, masyarakat
Minangkabau telah menerapkannya sebagai bagian dari budayanya.

Minangkabau merupakan sebuah daerah di pulau Sumatera, yang sekarang identik dengan
wilayah teritori Sumatera Barat, memiliki kultur budaya yang unik dalam mengatur kehidupan masyara-
katnya. Minangkabau adalah salah satu masyarakat yang masih tetap memegang matrilineal (sistem
kekerabatan menurut garis ibu). Para Antropolog mencatat saat ini, suku bangsa yang masih memegang
sistem matrilineal, kurang dari 10 suku bangsa, di antaranya, Minangkabau (Sumatera Barat, Indonesia),
Campa (Vietnam), Muangthai (segitiga emas Thailand), suku bangsa di India, Afrika, dan Badui (Timur
tengah)(Ariani, 2015).

Dalam adat Minangkabau, yang berkuasa dan bertanggung jawab dalam sebuah rumah tangga
adalah ibu yang didampingi oleh mamak (saudara laki-laki ibu), sedangkan ayah hanya sebagai tamu.
Begitu pula dalam pembagian harta warisan suku yang jatuh kepada perempuan, sementara kaum laki-
laki tidak mendapatkan bagian apa-apa. Selain itu, laki-laki di Minangkbau dalam perkawinan sering
dianggap untuk menjaga eksistensi suku sang perempuan. Tetapi disisi lain, matrilineal telah memberi-
kan status yang jelas bagi seorang anak, bahwa ia adalah anak dari ibunya. Sebagaimana telah diketahui
dalam masalah seksual, patrilineal telah menempatkan perempuan pada posisi yang rendah (belum lagi
penderitaan dan sakit karena hamil).Justru itu, perempuan Minangkabau menempati kedudukan dan
hak-hak istimewa dalam adat, hal ini bertujuan untuk menjaga keutamaan dan kehormatan perempuan.

Sehubungan dengan uraian di atas, untuk memahami hubungan matrilineal dengan feminisme,
perlu diperhatikan pemaparan (Engels, 2010) Engels tentang asal usul keluarga dan kepemilikan prib-
adi, yang sangat menginspirasi feminis sosialis. Engels mengatakan“Sebelum keluarga, atau hubungan
perkawinan, ada satu keadaan primitif ‘hubungan seksual yang permisif” yang dalam hubungan ini se-
tiap perempuan adalah permainan yang adil bagi setiap laki-laki dan sebaliknya. Dalam proses seleksi
alamiah, berbagai golongan darah anggota keluarga perlahan dipinggirkan untuk dipertimbangkan se-
bagai patner perkawinan yang mungkin. Karena perempuan yang tersedia bagi laki-laki semakin lama
semakin sedikit, individu laki-laki mulai secara keras menyatakan klaimnya atas individu perempuan
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tertentu sebagai hak milik mereka. Akibatnya, timbullah keluarga yang berpasangan, yang mengatur
setiap satu laki-laki menikah dengan satu perempuan” (Tong, 1998).

Ketika seorang laki-laki mengambil seorang perempuan, ia kemudian hidup di dalam rumah tang-
ga si perempuan. Keadaan ini bukan sebagai tanda subordinasi perempuan, melainkan sebagai tanda
kekuatan ekonomi perempuan. Karena pekerjaan perempuan adalah vital bagi kelangsungan hidup se-
luruh suku (misalnya, tempat untuk tidur, pakaian, alat-alat masak, peralatan) yang dapat diturunkan
kepada generasi berikutnya. Pasangan awal dalam masyarakat adalah masyarakat matrilineal, dengan
garis hak waris dan keturunan ditelusuri dari garis ibu. Mungkin juga bukan hanya matrilineal, tetapi
Juga matriarkhal, masyarakat yang di dalamnya perempuan mempunyai kekuatan ekonomi, sosial dan
politik.” (Tong, 1998).

Seiring dengan semakin dianggap pentingnya pekerjaan dan produksi laki-laki, bukan saja ni-
lai pekerjaan dan produksi perempuan menurun, melainkan status perempuan dalam masyarakat juga
menurun. Karena laki-laki memiliki sesuatu yang lebih bernilai daripada yang dimiliki perempuan, dan
karena laki-laki, untuk alasan yang tidak dapat dijelaskan, tiba-tiba menginginkan anak-anaknya sendiri
yang akan memperoleh hak milik mereka, laki-laki memberlakukan tekanan yang sangat besar untuk
mengubah masyarakat dari matrilineal menjadi patrilineal (Tong, 1998).

Setelah menghasilkan dan menegaskan klaim terhadap kekayaan, laki-laki mengambil alih ken-
dali rumah tangga, mereduksi perempuan menjadi ‘budak’ dari hasrat ragawi laki-laki, dan menjadi
‘sekedar alat produksi anak-anak’™. Dalam tataran keluarga baru ini, suami berkuasa atas dasar kekuatan
ekonominya. Laki-laki adalah borjuis, sementara istrinya merepresentasikan kaum proletar. Kendali
laki-laki atas perempuan berasal dari fakta bahwa laki-laki, dan bukan perempuan, yang mengendalikan
kepemilikan(Tong, 1998).

Selanjutnya, (Engels, 2010) memberikan jalan keluar bagi perempuan untuk melepaskan
diri dari kunkungan maskulin:“Jika istri-istri akan diemansipasi dari laki-laki, perempuan perta-
ma-pertama harus menjadi mandiri dan tidak bergantung kepada laki-laki. Bahkan, syarat per-
tama bagi emansipasi perempuan adalah masuknya kembali seluruh perempuan ke dalam in-
dustri publik, kedua, sosialisasi pengurusan rumah tangga dan pengasuhan anak(Tong, 1998).
Setelah membaca pemikiran Engels, dapatlah kita berasumsi bahwa matrilineal adalah sistem ma-
syarakat yang sangat afirmatif memberikan ruang dan hak-hak kepada kaum perempuan. Namun di
pihak lain, teoritisasi kontemporer, seperti Nozick masih memiliki perasaan pro maskulin. Dia tidak
sependapat dengan Engels. Ja menganggap “keluarga tradisional (patriakhal) adalah adil, dan kemudian
mengukur distribusi yang adil dalam pengertian ‘pendapat rumah tangga’ yang diterimakan kepada
‘kepala rumah tangga’, sehingga pertanyaan tentang keadilan dalam keluarga menjadi tidak mungkin”
(Kymlicka, 2004).

Sehubungan dengan penjelasan yang disampaikan Engels di atas, kondisi perempuan di Minangk-
abau telah mendapat legitimasi yang kuat dalam hal mendapatkan hak kepemilikan pribadi dan kebe-
basan berkiprah di berbagai bidang Meskipun asumsi Engels sangat materialistik, dengan menempatkan
kekuasaan sangat dipengaruhi oleh penguasaan terhadap aset ekonomi, namun hal ini bisa diterima
dengan melihat keadaan social budaya pada saat ini terjadi, khususnya di Indonesia. Tak dapat dipung-
kiri pameo “siapa yang ber-uang, dialah yang berkuasa”, telah menjadi “aturan dominan tak tertulis”
dalam politik Indonesia. Kasus, banyaknya pengusaha yang menempati jabatan vital di pemerintahan
dan partai politik semakin menguatkan realitas bahwa, terdapat korelasi positif antara politik dan uang.

Berdasarkan uraian di atas, kajian ini menguraikan lebih lanjut tentang bentuk perlakuan istime-
wa adat terhadap perempuan Minangkabau, menjelaskan gerakan penyadaran posisi perempuan atas
perlakuan istimewa adat Minangkabau, dan meguraikan upaya perempuan Minangkabau yang miskin
secara ekonomi dalam mempertahankan hidupnya.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan guna menginvestigasi bentuk perlakuan is-
timewa adat terhadap perempuan Minangkabau, menjelaskan gerakan penyadaran posisi perempuan
atas perlakuan istimewa adat Minangkabau, dan meguraikan upaya perempuan Minangkabau yang
miskin secara ekonomi dalam mempertahankan hidupnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif.

Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak hanya mempertimbangkan orang yang akan
diwawancarai, tetapi juga mempertimbangkan latar, peristiwa, dan proses-proses sosial yang terjadi
dalam masyarakat. Keempat hal tersebut merupakan parameter dalam penentuan informan dalam pene-
litian ini(Miles, Huberman, & Saldana, 2013).

Data penelitian ini dihimpun dari perempuan Minangkabau, bundo kanduang, LKAAM, KAN,
ninik mamak, tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat. Jumlah informan penelitian ditentukan secara
snow ball sumpling. Artinya jumlah informan sangat tergantung kepada kelengkapan data yang di-
peroleh. Sumber data lainnya adalah dokumen yang terkait dengan feminisme dan masyarakat Matrilin-
eal Minangkabau, dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif,dan mengacu kepada langkah analisis yang dikemukakan
(Alwasilah, 2002), yaitu: (1) model menulis memo pada saat penelitian berlangsung, (2) mengkoding
data, (3) mencari tema dan kategori, (4) mendiskusikan data, dan (5) menarik kesimpulan.

C. Bentuk Perlakuan Istimewa Adat Terhadap Perempuan Minangkabau

Perempuan dalam adat Minangkabau memiliki kedudukan yang khusus yang berbeda dari
kedudukan ibu secara umum. Kedudukan khusus perempuan dalam adat Minangkabau dipengaruhi
oleh sistem kekerabatan matrilineal. Perempuan selain sebagai pemegang dan pewaris harta seluruh
kaumnya, perempuan juga sebagai penerus generasi kaumnya. Hal lain yang tidak kalah penting juga
adalah kedudukannya di rumah gadang Minangkabau. Sebuah rumah gadang tidak akan berarti apa-apa,
bila tidak ada kaum perempuan di dalamnya. Artinya, kesempurnaan suatu kaum adalah karena adanya
kaum perempuan dalam kaum tersebut.

Kedudukan perempuan di Minangkabau (Alisyahbana, 1980; Fatimah, 2012; Zakia, 2011)dike-
lompokan menjadi tiga kriteria, tanpa semua itu kaum perempuan Minangkabau tidaklah sempurna.
Kriteria kaum perempuan Minangkabau itu adalah:

Perempuan Adalah Bundo Kanduang.

Kehadiran seorang perempuan dalam keluarga sangat diharapkan oleh masyarakat Minangkabau.
Jika tidak ada keturunan perempuan dalam suatu keluarga, dapat dikatakan garis keturunan keluarga
tersebut terputus. Karena dalam kekerabatan matrilineal, garis keturunan mengikuti garis keturunan ibu
(perempuan).

Seorang perempuan dewasa di Minangkabau atau yang kita sebut dengan ibu adalah “/impa-
peh rumah nan gadang, sumarak dalam nagari”. Perempuan berkedudukan sebagai bundo kanduang,
merupakan lambang kehormatan dalam kaum dan dalam nagari. Lambang kehormatan tersebut bukan
hanya didasarkan pada kodratnya atau bentuk fisiknya, tetapi lebih kebentuk kepribadiannya yang dise-
but dengan budi. Perempuan menjadi hiasan dalam kampung, yang berasal dari kepribadiannya dalam
arti perempuan mengerti tatacara, sopan santu, budi pekerti, dan memelihara diri dan kaumnya. Selain
beberapa hal tersebut, perempuan juga mengerti dengan agama, memahami aturan agama, memlihara
masyarakatnya dari hal-hal yang mendatangkan dosa.

Dalam kata pusaka, kedudukan perempuan sebagai bundo kanduang dijelaskan sebagai berikut :

Bundo kanduang

Limpapeh rumah nan gadang
Sumarak dalam nagari
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Hiasan di dalam kampuang

Nan tahu di malu sopan
Kamahias kampuang jo halaman
Surato kato jo nagari

Sampai ka balai jo musajik
Sarato jo rumah tanggo

Dibhias jo budi baiak

Malu sopan tinggi sakali
Baso jo basi bapakaian
Nan gadang basa batuah
Kok hiduik tampek banazar
Kok mati tampek baniat

Tiang kokok budi nan baiak
Pasalk kunci malu jo sopan
Hiasan dunia jo akhirat
Auih tampek mintak aia
Lapa tempek mintak nasi

Selain ungkapan di atas pantun adat Minangkabau juga mengungkapkan tentang kedudukan
perempuan yang sangat mulia didalam masyarakat Minangkabau, pantun tersebut sangat dikenal dan
masih diingat oleh sebagian besar masyarakat Minangkabau, pantun tersebut berbunyi:

Masaklah buah kacang padi
Dibaok nak rang ka tangah pasa
Padi nan masak batangkai-tangkai
Bundo kanduang tuladan budi
Paham usah namuah tajua

Budi nan indak amuah tagadai

Ungkapan tersebut menggambarkan kehadiran perempuan sebagai bundo kanduang merupakan
contoh tauladan bagi masyarakatnya, bagi kaumnya dan bagi rumah tangganya. Keutamaan seorang
bundo kanduang terletak pada budinya, kepribadian, dan kemampuannya memberikan contoh kepada
masyarakat. Ungkapan tersebut dimaknai, *jika menjadi perempuanMinangkabau, jadilah sebagai bun-
do kanduang”.

Perempuan Sebagai Pemilik Harta Pusaka

Ibu adalah sebutan bagi perempuan dewasa yang layak disebut sebagai bundo kanduang. Menurut
garis kekerabatan matrilineal, pemilik harta pusaka di Minangkabau adalah kaum perempuan. Laki-laki
tidak berhak untuk memiliki harta pusaka, namun ia diberi kewajiban untuk mengembangkan harta
pusaka tersebut.

Harta pusaka adalah warisan yang menurut adat Minangkabau diterima dari mamak kepada ke-
menakan. Setiap harta pusaka selalu dijaga dan dipelihara agar tetep utuh. Menjaga keutuhan harta
pusaka berarti menjaga keutuhan kaum kerabat. Hingga harta ini dapat diturunkan kepada generasi beri-
kutnya, sebagai penerus keturunan. Begitulah proses harta pusaka dijaga dan dipertahankan.

Sebagai pemilik harta pusaka, perempuan harus menggunakannya sesuai dengan ketentuan adat.
Pada dasarnya penggunaan harta pusaka tersebut dibagi menjadi 2 yaitu: Pertama, harta pusaka tersebut
dikembangkan sehingga hasilnya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Kedua, harta pusaka dan hasil
harta pusaka yang telah dikembangkan disimpan untuk keperluan nanti apabila ada kebutuhan yang
mendesak. Akan tetepi dalam penggunaannya dibatasi dan diatur oleh adat Minangkabau.
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Apabila hasil dari pengembangan harta pusaka tersebut tidak mencukupi untuk sesuatu hal yang
sangat mendesak, maka harta pusaka yang dimiliki dan diwariskan tersebut, sesuai dengan ketentuan
adat Minangkabau hanya dapat digunakan atau digadaikan, untuk beberapa hal yaitu :1.rumah gadang
katirisan; 2. gadih gadang alun balaki, 3. mayaik tabujua ditangah rumah;, 4. pambangkik batang
tarandam.

Perempuan Sebagai Pendidik Anak

Sama seperti kedudukan perempuan di daerah lain, perempuan Minangkabau juga sebagai pen-
didik anak-anaknya. Membesarkan dan mendidik anak sudah menjadi kewajiban seorang perempuan
Minangkabau. Hal tersebut juga sesuai dengan kodratnya sebagai perempuan. Tanggung jawab seorang
perempuan dalam adat Minangkabau sangatlah besar.  Mulai dari mendidik anak-anaknya tentang
berbagai hal sejak usia dini. Hal umum yang menjadi tanggungjawab perempuan seperti, mengajarkan-
nya mandiri, mendidik dalam hal budi pekerti, lalu disuruh kesurau untuk mengaji, memasukannya
kedalam lembaga pendidikan, dan mengawasinya.

Perempuan Minangkabau di rumah gadang, wajib memberikan perhatian penuh kepada anak-
anaknya khusunya anak-anak perempuan.Perempuan diberikan tanggungjawab untuk mendidik dan
mempersiapkan anak perempuan karena anak perempuan adalah penerus keturunan dan yang akan
menggantikan sang ibu kelak. Perempuan mengjarakan berbagai hal kepada anaknya, seperti caraber-
gaul, berbicara, berpakaian, dan lain-lain. Dan pendidikan ini diberikan perempuan Minangkabau se-
cara turun temurun. Oleh karenanya seorang anak lebih banyak mengadukan permasalahan yang diala-
mainya kepada ibunya dari pada kepada bapaknya.

Sehubungan dengan uraian di atas, sistem matrilineal memberikan ruang dan hak-hak bagi kaum
perempuan di Minangkabau. Perempuan memiliki akses yang besar masuk ke ruang publik karena
perempuan Minangkabau memiliki harta pusaka yang memadai. Perempuan siberikan hak untuk me-
megang dan mengelola harta pusaka bukan laki-laki. Perempuan juga bisamenjadi pemimpin. Kare-
na dalam sejarahnya, perempuan memang pernah memimpin di (kerajaan) Minangkabau. Ia disebut
Bundo Kanduang. Bundo kanduang adalah ibu sejati yang memiliki sifat-sifat keibuan dan kepemimpi-
nan (Deni, 2014).

Perempuan Minangkabau oleh adat diberikan hak memiliki harta pusaka, memiliki sawah, rumah,
ladang dan tanah. Karena perempuan diberi hak untuk memiliki harta pusaka yang bisa ia sewakan atau
dikelola, maka harta pusaka tersebut semakin bertambah (paling tidak tetap jumlahnya seperti semula).
Perempuan Minangkabau tidak mesti harus mengolah sendiri, tapi ia cukup menjadi manajer dari pen-
gelolaan pertambahan harta pusaka yang dimiliki. Biasanya yang difungsikan sebagai pekerja untuk
menambah asset tersebut adalah suami, yang “dijemput” oleh pihak/keluarga perempuan. Pengalaman
perempuan Minangkabau sebagai manajer ini, bisa membentuk karakter kepimpinan yang pada level
lebih tinggi bisa dia gunakan dalam wilayah kepemimpinan yang lebih luas (Gunawan Site, 2008).

D. Gerakan Penyadaran Perempuan Minangkabau dalam Litasan Sejarah dan Kekinian

Perempuan Minangkabau yang dikenal berada dibawah payung kebudayaan yang menganut
sistemn matriarchat, terikat dengan nilai-nilai yang meletakkan posisinya pada tatanan yang sangat ideal.
Namun jika kita benar-benar membuka mata dan melihat kenyataannya sekarang, masyarakat matrilin-
eal di Minangkabau pun berangsur angsur berubah menjadi masyarakat yang patriarkis.

Dalam sistem matrilinial kaum perempuan memiliki hak-hak yang lebih istimewa dibandingkan
dengan kaum laki-laki. Sistem ini membuat kaum perempuan lebih kaya secara materi daripada kaum
laki-laki karena warisan yang dimiliki oleh sebuah keluarga akan diwariskan kepada anak perempuan.
Pandangan ini berawal dari anggapan bahwa kaum perempuan lebih lemah daripada kaum laki-laki dan
layak dilindungi. Perlindungan terhadapa kaum perempuan terlihat dari salah satu hukum adat yang
berlaku di Minangkabau, yaitu tentang perceraian. Jika sepasang suami istri bercerai maka yang tetpa
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berada di rumah adalah si istri, sedangkan suaminya dituntut untuk meninggalkan rumah tersebut.

Posisi perempuan yang digambarkan dalam ungkapan adat tersebut hanya tinggal pada tatanan
normative, karena dalam kenyataannya perempuan tetap berada dibawah subordinasi sistem patriarchat.
Kebebasan perempuan tetap diatur dalam tradisi, seperti kebebasan perempuan untuk keluar rumah
telah diatur oleh nilai-nilai sosial yang melarang perempuan untuk keluar rumah kalau tidak bersama
muhrimnya. Begitu pula dengan kesempatan untuk bersekolah, perempuan peluangnya lebih kecil apa-
bila dibandingkan dengan kaum laki-laki.

Kondisi seperti itu berlangsung cukup lama, sampai adanya pengaruh medernisasi yang datang
dari Barat maupun dari dunia Islam. Pengaruh modemisasi yang punya andil besar membawa perubahan
sosial di Mianagkabau adalah terhadap dunia pendidikan. Banyak kebijakan baru yang muncul sebagai
ungkapan balas budi dari colonial Belanda yang telah lama menjadi bangsa penjajah. Semenjak itu ber-
bagai perubahan terjadi ditengah masyarakat Minangkabau.

Berdasarkan uraian di atas, feminisme sebagai sebuah spirit dan gerakan penyadaran akan posisi
perempuan yang subordinat dari laki-laki, masih dibutuhkan oleh perempuan Minangkabau. Ada be-
berapa kondisi yang menguatkan kesetaraan dan keadilan gender diperlukan oleh perempuan Minangk-
abau, yaitu: Pertama, perempuan Minangkabau, karena telah diberikan kedudukan yang istimewa oleh
adat terutama kaum yang memiliki banyak harta pusaka, cendrung untuk memanfaatkan fasilitas atas
harta pusaka yang dimiliki, kurang memiliki keinginan secara mandiri dalam menatap masa depan;
Kedua, bagi perempuan Minangkabau yang tidak banyak memiliki harta pusaka, yang tidak memung-
kinkan ia untuk memperoleh hak-hak harta pusaka dan kedudukan sosial ekonomi di masyarakat perlu
mengembangkan diri dengan berbagai upaya untuk mempertahan keberlangsung hidup keluarganya.
Bagi perempuan Minangkabau yang termasuk dalam kategori ini, pemikiran feminisme masih diper-
lukan untuk meningkatkan harkat dan martabatnya; Kefiga, karena kedudukan dan hak-hak istimewa
yang diberikan oleh adat, banyak perempuan Minangkabau yang merasa cukup dengan kondisi tersebut.
Kenyataan ini membuat mereka nyaman berperan hanya di wilayah domestik (rumah tangga) saja, se-
hingga jarang yang mau berkiprah di wilayah publik. Hal ini dapat kita lihat pada minimnya perempuan
Minangkabau berkiprah di bidang politik maupun perusahaan (Gunawan Site, 2008)..

E. Upaya Perempuan Minangkabau untuk Mandiri Secara Ekonomi.

Perempuan Minangkabau tidak semuanya beruntung memiliki harta pusaka sebagaimana yang
sudah diuraikan di atas.Bagi perempuan yang tidak memiliki harta pusaka berbagai upaya dilakukan
untuk bisa bertahan hidup dan mempertahankan kelangsungan hidup keluarganaya dengan merantau.
Rantau, secara bahasa berarti daerah pesisir. Kato mendefinisikan kata kerja rantau yakni meninggalkan
kampung halaman (Kato, 2005a, 2005b). Maka merantau berarti pergi ke daerah rantau atau ke daerah
pesisir, meninggalkan kampung halaman.

Sistem matrilinial adalah salah satu faktor yang mendorong orang minang, khususnya yang
berjenis kelamin laki-laki pergi merantauMerantau telah menjadi kebiasaan dan budaya bagi laki-
lakiMinangkabau. Istilah merantau memiliki beberapa arti, diantaranya pengertian seperti berlayar,
mencari penghidupan di sepanjang rantau (dari sungai kesungai). Merantau juga berarti pergi ke pantai
atau pesisir, pergi ke negeri lain untuk mencari penghidupan. Namun saat ini, merantau memiliki arti
yang lebih luas, bukan hanya pergi kepantai atau pesisir atau pergi kenegeri lain. Merantau berarti
pergi meninggalkan kampung halaman ke berbagai tempat dengan tujuan tertentu seperti, memperbaiki
kehidupan ekonomi, memperoleh pendidikan yang lebih baik, dan alasan-alasan lainnya.

Berdasarkan sistem matrilineal seperti yang sudah diuraikan di atas, kaum laki-laki tidak memiliki
harta apapun di kampung halamannya, di lain pihak tanah Sumatera Barat tidak memiliki sumber
daya alam yang banyak. Hal ini membuat para laki-lakiMinangkabau pergi meninggalkan kampung
halamannya untuk memperoleh penghasilan yang lebih baik.Pepatah Minang mengatakan “Karatau
tumbuah dihulu, babuah babungo alun, marantau bujang dahulu, dirumah baguno alun”.
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Awalnya yang merantau adalah laki-laki Minangkabau Namun karena sistem kekeluargaan di
Minangkabau, terutama daerah yang berada di daerah pegunungan, di mana laki-laki pada dasarnya
tidak memiliki harta dan diharuskan menikah dengan perempuan dari suku selain suku asalnya kebuday-
aan merantau menjadi mengakar kuat dalam kebudayaan Minangkabau. Apabila pada masa awal abad
ke-20 kegiatan merantau masyarakat Minangkabau masih berbentuk upaya mencari kekayaan untuk ke-
mudian kembali lagi ke tanah halamannya, hal tersebut mengalami perubahan dengan semakin besarnya
pengaruh kolonialisme Belanda dan Jepang yang mengakibatkan mereka yang merantau belum tentu
bemiat untuk kembali lagi ke kampungnya. Laki-laki pergi merantau untuk bekerja dengan membawa
istri dan anak-anaknya. Orang-orang yang mencari ilmu dan berkuliah telah terpikat dengan daerah ran-
taunya. Kampung halaman hanya dikunjungi di saat-saat tertentu. Kampung halaman tidak menjanjikan
apapun, setidaknya secara ekonomi dan pendidikan. Dan pola merantau yang lebih didasarkan oleh
alasan ekonomi lebih menjadi alasan utama dari merantaunya masyarakat Minangkabau dibandingkan
alasan awal yaitu dengan tujuan untuk mengembangkan kampung (nagari).

Dalam realita saat ini, tidak dapat kita pungkiri bahwa kegiatan merantau tidak lagi hanya dilaku-
kan oeh kaum laki-laki. Namun, merantau juga dilakukan oleh perempuan, bukan hanya perempuan
menikah yang ikut suami merantau, kegiatan ini juga dilakukan oleh perempuan yang belum menikah.
Mereka pergi merantau pada usia yang bervarian dengan tujuan yang juga berbeda. Kegjatan yang tam-
pak lumrah beberapa tahun belakangan ini, menimbulkan pertanyaan, Kenapa perempuan minangkabau
merantau, bukankah perempuan sudah menjadi pewaris dan penjaga harta pusaka kaum? Serta pertan-
yaan lainnya, akan terlintas dalam pikiran kita.

Merantau yang dilakukan oleh perempuan pada dasamya masih dengan alasan yang tidak jauh
berbeda dengan alasan anak laki-laki pergi merantau Naim menyatakan, terdapat motivasi ekonomi
yang instrinsik melekat pada pengertian merantau, kecendrungan akan menjadi lebih terasa apa bila ke-
adaan ekonomi di kampung tidak lagi sanggup menahan mereka disebabkan karena efek Malthus. Jika
bagi laki-laki merantau dianggap sebagai ajang pembuktian diri kepada masyarakat bahwa dia sudah
cukup dewasa, maka untuk perempuan merupakan upaya untuk melanjutkan hidup, karena harta pusaka
sudah tidak mampu memberikan penghidupan yang layak bagi keluarganya.

Harta pusaka pada masyarakat Minangkabau tidak boleh dijual atau digadaikan.Namun, pada
sebagaian masyarakat Minangkabau akhir-akhir ini.Harta pusaka memang tidak dijual atau digadaikan,
tetapi dibagi berdasarkan jumlah anak yang adaMisalnya, satu keluarga memiliki empat orang anak
perempuan dan dua orang anak laki-laki serta memiliki sebidang tanah harta pusaka.Oleh keluarga
tersebut sebidang tanah tadi dibagi kepada empat orang anak perempuan dan disisakan bagian untuk
anak laki-laki yang memiliki hak pakai dan tidak boleh diperjual belikan Kemudian pada masing-ma-
sing bagian harta pusaka yang diterima oleh empat orang anak tadi dibagikan lagi kepada anak perem-
puannya dan seterusnya.Disamping harta pusaka dibagikan kepada anak perempuan, harta pusaka juga
diberikan kepada anak perempuan untuk perumahan.Sehinga harta pusaka yang ada dalam keluarga
tersebut kepemilikannya bukan lagi berdasarkan kaum tetapi sudah menjadi milik anak dari keluarga
tersebut Pembagian harta pusaka ini kepada anak perempuan oleh orang tua dilakukan karena takut
setelah orang tua meninggal terjadi perebutan harta warisan yang ada diantara anak-anaknya.Justru itu,
pembagian harta warisan dilakukan ketika orang tua masih hidup.

Memperhatikan kondisi di atas, sudah tentu harta pusaka yang dimiliki oleh sebuah keluarga
akan habis dari satu generasi ke generasi berikut. Hal inilah, salah satu yang menyebabkan perempuan
Minangkabau merantau untuk mempertahan kelangsungan hidupnya disamping karena alasan lain sep-
erti melanjutkan pendidikan dan mengikuti suami.

F. Penutup

Adat Minangkabau, telah menempatkan posisi perempuan istimewa dibandingkan laki-laki.
Apakah bisa dikatakan bahwa feminisme tidak berlaku untuk masyarakat Minangkabau? Mungkin,
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banyak yang akan mengatakan “tidak pertu” Namun jika kita benar-benar membuka mata dan melihat
kenyataannya sekarang, masyarakat matrilineal di minangkabau pun berangsur angsur berubah menjadi
masyarakat yang patriarkis. Kepemilikan harta pusaka yang sejatinya diperuntukan untuk perempuan
sudah tidak mencukupi lagi bagi sebahagian perempuan yang kaumnya tidak memilki harta pusaka.
Oleh karena itu, perempuan Minangkabau disamping memiliki hak-hak isitimewa berdasarkan adat
Juga harus mampu berupaya secara mandiri untuk melanjutkan hidupnya.

Ketika kita memahami feminisme, maka kita tidak bisa melepaskan faktor lokalitas. Feminisme
lahir bukan tanpa ada latar belakang sosio-historis. Feminisme sebagai sebuah spirit dan gerakan pe-
nyadaran kesetaraan dan keadilan gender dalam lintasan sejarah dan kekinian masih dibutuhkan oleh
perempuan Minangkabau.Feminisme yang lahir di Barat masuk dalam pemikiran perempuan di In-
donesia harus secara cermat dan berhati-hati menempatkannya terutama untuk perempuan Minangk-
abau. Sebagai bentuk pemikiran brilian, feminisme harus diberikan apresiasi dengan tetap kritis dalam
pengimplementasiannya, terutama dalam konteks lokalitas kebudayaan Indonesia.
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